MATHEdunesa

Jurnal limiah Pendidikan Matematika Volume 9 No.3 Tahun 2020

ISSN :2301-9085

PROFIL KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA DENGAN KECERDASAN LINGUISTIK

DALAM MEMECAHKAN MASALAH DITINJAU DARI JENIS KELAMIN
Tria Winda Liana
Pendidikan Matematika, FMIPA, UNESA, email: trialiana@mbhs.unesa.ac.id

Abdul Haris Rosyidi
Pendidikan Matematika, FMIPA, UNESA, email: abdulharis@unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan komunikasi matematika siswa dalam
memecahkan masalah. Indikator komunikasi matematika dalam pemecahan masalah mengacu pada
langkah pemecahan masalah Polya dan Prayitno. Subjek penelitian ini adalah dua siswa yang memiliki
kecerdasan linguistik tinggi. Instrumen penelitiannya adalah angket identifikasi kecerdasan linguistik, tes
komunikasi matematika dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki mampu
merumuskan informasi atau hal-hal yang diketahui dan ditanyakan secara tertulis dan lisan,
mengungkapkan strategi penyelesaian dan memodelkan situasi dengan menggunakan simbol atau notasi
matematika, menyatakan representasi matematika (rumus), menyelesaikan masalah sesuai langkah-langkah
penyelesaian, serta menuliskan dan mengungkapkan kesimpulan. Sedangkan, untuk siswa perempuan
perbedaannya pada kemampuan menggunakan simbol atau notasi matematika dalam menyelesaikan
permasalahan.

Kata Kunci: komunikasi matematika, kecerdasan linguistik, pemecahan masalah.

Abstract

This qualitative research aims to describe students’ mathematical communication in solving problems.
Mathematical communication indicators in problem solving refer to Polya and Prayitno’s problem solving
steps. The subjects of this study were two students who had high linguistic intelligence. The research
instrument was a linguistic intelligence indetification questionnaire, mathematics communication tests and
interviews. The results show that male students are able to formulate information or things that are known
and asked in witing and orally, express settlement strategies and model situations using mathematical
symbols or notations, state mathematical representations (formulas), solve problems according to the steps
completion, and write down and express conclusions. Meanwhile, for female students the difference is in the

ability to use mathematical symbols or notations in solving problems.
Keywords: mathematics coomunication, linguistic intelligence, problem solving.

PENDAHULUAN

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar
Isi, disebutkan bahwa mata pelajaran matematika
bertujuan  agar  siswa  memiliki kemampuan
mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas.
Senada dengan salah satu kompetensi dimensi
keterampilan dalam pembelajaran matematika yaitu
memiliki  keterampilan komunikasi  (Permendikbud,
2016). Komunikasi dapat diartikan sebagai proses
penyampaian makna dalam bentuk gagasan atau informasi
kepada seseorang melalui media tertentu (Hardjana,
2003). Dalam matematika menyampaikan atau menerima
informasi  tidaklah  mudah  karena  matematika
mengandung istilah dan simbol, sehingga kemampuan
komunikasi matematika sangat diperlukan siswa, karena
melalui komunikasi siswa dapat mengorganisasi dan
mengkonsolidasi berpikir matematis serta mengeksplorasi
ide-ide matematika (NCTM, 2000:128).
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Berdasarkan uraian di atas, maka komunikasi
matematika merupakan hal yang sangat penting dimiliki
siswa. Oleh karena itu, siswa ditantang untuk memecahkan
masalah matematika dan mampu mengomunikasikan
pemikirannya, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam
hal ini, secara tidak langsung siswa dituntut untuk
membangun ide-ide matematika menjadi lebih terstruktur,
sehingga ide-ide matematika tersebut menjadi lebih
mudah dipahami maknanya.

Berkenaan pentingnya pemecahan masalah, NCTM
(2000:182), menyebutkan pemecahan masalah merupakan
landasan matematika sekolah. Senada dengan NCTM,
Cooney et. al. (dalam Ariawan, 2017:84) menyatakan
bahwa mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah
memungkinkan siswa menjadi lebih analitis dalam
mengambil keputusan di dalam kehidupan. Selanjutnya
bila seorang siswa dilatih untuk memecahkan masalah,
maka siswa itu akan mampu mengambil keputusan karena
mempunyai keterampilan tentang bagaimana
mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis
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informasi dan menyadari perlunya meneliti kembali hasil
yang telah diperolehnya (Hudojo, 2003). Berdasarkan
uraian di atas, maka kemampuan komunikasi matematika
dan pemecahan masalah sangat penting dan menjadi fokus
utama untuk dikembangkan, sehingga kemampuan
komunikasi matematika yang dimiliki setiap siswa dapat
digunakan untuk menginterpretasi dan mengekspresikan
pemahamannya dalam memecahkan masalah.

Menurut pendapat Suriasumantri (2007), matematika
merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian
makna dari pernyataan yang ingin disampaikan. Proses
komunikasi dapat berlangsung melalui bahasa, dan
kemampuan yang dimiliki seseorang akan memengaruhi
penguasaan bahasa yang dimiliki. Lambang-lambang
matematika bersifat artifisial yang baru mempunyai arti
setelah sebuah makna diberikan padanya. Kecerdasan
linguistik merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan bahasa atau kata-kata untuk
mengomunikasikan gagasan atau ide secara lisan maupun
tertulis. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkatan
kecerdasan linguistik yang dimiliki siswa juga akan
memengaruhi kemampuan siswa dalam
mengomunikasikan makna dalam bahasa matematika.
Berdasarkan hasil  penelitian ~ Ambarwati  (2016)
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kecerdasan
linguistik tinggi mampu mengungkapkan komunikasi
matematika secara lisan dan tertulis dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik memegang
peranan penting dalam kemampuan komunikasi
matematika yang dimiliki siswa.

Faktor lain yang memengaruhi individu dalam
mengomunikasikan ide-ide matematika, salah satunya
adalah perbedaan jenis kelamin. Perbedaan jenis kelamin
tidak hanya tentang masalah biologis saja, namun
sekarang berkembang menjadi perbedaan kemampuan
antara laki-laki dan perempuan. Banyak hasil penelitian
terkini yang menyajikan adanya perbedaan prestasi
belajar, sikap, dan partisipasi yang dipengaruhi perbedaan
jenis kelamin (Goos, 2007). Para peneliti saat ini
menyadari bahwa perbedaan hasil belajar matematika
siswa yang dipengaruhi perbedaan jenis kelamin adalah
tidak mutlak dan sering tertukar, hal ini juga dipengaruhi
latar belakang sosial ekonominya. Secara umum
perbedaan jenis kelamin dalam pretasi belajar matematika
tergantung pada isi tugas, sifat pengetahuan dan
keterampilan yang ditugaskan, serta kondisi saat
mengerjakan tugas. (Goos, 2007). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan jenis kelamin mempunyai
andil untuk menerangkan profil seseorang dalam
memecahkan masalah dan mengkomunikasikan hasilnya,
namun perbedaan ini belum konsisten. Dengan demikian
ketidakkonsistenan  hasil ~dalam penelitian yang
melibatkan kajian perbedaan jenis kelamin dalam suatu
kelompok umur dan kelompok budaya yang berbeda tidak
dapat dijelaskan hanya oleh jenis kelamin. Oleh
karenanya, perbedaan jenis kelamin masih perlu diteliti
lebih lanjut, termasuk dalam penelitian ini, yaitu terkait
dengan kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
memecahkan masalah.

Beberapa penelitian telah menjelaskan bahwa
komunikasi matematika siswa dalam pemecahan masalah
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dipengaruhi oleh jenis kelamin. Salah satunya penelitian
Rohmah (2014), yang telah meneliti profil komunikasi
matematika siswa dalam pemecahan masalah matematika
ditinjau dari gaya kognitif dan jenis kelamin. Penelitian ini
menyajikan perbedaan yang cukup signifikan tentang
pengaruh gaya kognitif dan jenis kelamin terhadap
komunikasi matematika siswa dalam memecahkan
masalah matematika, dimana hasil penelitian ini
menunjukkan subjek laki-laki dengan gaya kognitif FI
(Field Independent) lebih unggul. Ada juga penelitian
Kurniawati (2015), yang telah meneliti profil kemampuan
komunikasi matematika siswa dalam pemecahan masalah
matematika  ditinjau dari  perbedaan kemampuan
matematika dan jenis kelamin. Penelitian ini menyajikan
hasil yang berbeda, bahwa subjek perempuan dengan
kemampuan matematika tinggi lebih unggul dalam
memecahkan masalah matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
komunikasi matematika siswa laki-laki dan perempuan
dengan Kkecerdasan linguistik tinggi dalam memecahkan
masalah.

METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data yang diperoleh
dalam penelitian ini menggunakan instrumen (1) angket
identifikasi kecerdasan linguistik, (2) tes komunikasi
matematika tulis, dan (3) wawancara. Subjek penelitian ini
adalah dua siswa SMP yang berkecerdasan tinggi.
Penggolongan kecerdasan linguistik tinggi, sedang, dan
rendah mengacu pada hasil angket identifikasi kecerdasan
linguistik.

Tes Komunikasi Matematika Tertulis (TKMT)
diberikan kepada subjek terpilih dilanjutkan wawancara.
TKMT yang digunakan adalah sebagai berikut.

Perhatikan gambar persegi dan persegipanjang
berikut.

Gambar 1 Persegi dan Persegipanjang

Panjang sisi persegi 10 cm. Panjang salah satu sisi
persegipanjang adalah 12 cm dan panjang sisi yang
lainnya adalah dua kali panjang sisi persegi. Berapa
luas daerah irisan dua bangun tersebut jika luas
daerah yang tidak diarsir adalah 180 cm?? Tuliskan
secara lengkap langkah-langkah penyelesaiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggolongan kecerdasan linguistik tinggi, sedang, dan
rendah menggunakan AIKL (Angket Identifikasi
Kecerdasan Linguistik) berupa butir-butir pernyataan
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positif (favorable) sebanyak 20 poin. Setelah pengisian
angket, dilakukan pen-skoran terhadap angket identifikasi
kecerdasan linguistik yang dikerjakan oleh siswa.
Berdasarkan hasil angket identifikasi kecerdasan linguistik,
diperoleh data seperti yang disajikan pada Tabel 1 berikut

ni.

siswa yang baik agar memudahkan peneliti ketika
melakukan wawancara.
Berdasarkan hasil angket identifikasi kecerdasan

linguistik, subjek penelitian yang terpilih dapat dilihat
dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Subjek Penelitian

Tabel 1 Data Hasil Angket Identifikasi Kecerdasan Inisial Fodo Jenis Tingkatan
Linguistik No. Nama . . Kecerdasan
. Subjek | Kelamin ) .
Inisial Skor Tingkatan Siswa Linguistik
No.| Nama |[Jenis Kelamin| ATKL Kecerdasan 1. ADE LT Laki-Lali Tingei
Siswa {skala60)| TLinguistik J.  |MMD PT  |Perermpuan| Tingeo
1. |ABS Perempuan 31 Sedang
2. |AHL Laki-Laki 19 Rendah 1. Komunikasi Matematika LT
3. |AWRA | Perempuan 27 Sedan Hasil Tes Komunikasi Matematika LT tertulis pada
Gambar 2 berikut.
5. |AML Perempuan 27 Sedang
6. |ADI Perempuan 25 Sedang
7. |BRA Laki-Laki 15 Fendah NAMA - AUDI. DWI BIMAWAN
8. |Chi Perempuan 42 Tinggi !:::i i Vé[; »G
9. |CF Laki-Laki 27 Sedang
10. |EER Laki-Laki 22 Sedang *  {AvReAN
11. |[FnO Laki-Laki 25 Sedang
12, |FES Laki-Laki 2% Sedang - Dsetanui - panjang pertegi 1. 10 em.ponjang sdloh Satu st
12. [Fa Perempuan 75 Sedang pé’f&‘?g\ panng @ em % gisi (amnya adalah 2 eali
= . : ) anjong sisi perseg .
14, |GZ Laki-Laki 25 Sedang Dikanya + Beropt (s doeroh wison 2 bangun tersebue  disa
15, |HIVES Perempuan 28 Sedang uas daemh yong diarsic 8o cm* 9
16, |INIA FPerempuan 27 Sedang Jawab =+ L.a :;:(; .
17. DR Laki-Laki 29 Sedang - -
18. |[KFO Perempuan 28 Sedang ) La- ‘:;*0
19. |[LEP Perempuan 32 Sedang il :
20, [LCW Perempuan 45 Tinggi * 240-100
21. |[MBWDS Laki-Laki 26 Sedang - 140 cmt.
22, [MYF Laki-Laki 33 Sedang Gambar 2 Hasil Tes Komunikasi Matematika LT
23. [M5C Laki-Laki 26 Sedang
24, |MER Laki-Laki 36 Sedang Berikut ini petikan wawancara dengan LT terkait
25. |WEFFY Laki-Laki 40 Tinggi komunikasi matematika dalam pemecahan masalah
26. |MCAF Perempuan 28 Sedang pada langkah memahami masalah.
27. |MAS Perempuan 45 Tinggi 1) Memahami Masalah
28, | INMD Ferempuan &0 Tinggi LTO1P : Apakah kamu sudah memahami
29. |NPL Perempuan 34 Sedang permasalahannya?
30. |EI Laki-Laki 24 Sedang LTO1S : Sudah.
31, |RAN Laki-Laki 22 Sedang LTO2P : Oke, coba jelaskan informasi apa saja
32, [RMAS Laki-Laki 29 Sedang yang ~ kamu  dapatkan  dari
23, |REEI Perempuan 47 Tinggi pe:rmasal"_ihan FersebL_jt? )
34 [RYF Laki-Taki a7 Sedang LT02S : Diketahui panjang sisi persegi adalah
35. |SBN Laki-Laki 31 Sedang 10 cm, panjang persegipanjang adalah
36, |SPI Perempuan 25 Sedang 20 cm dan lebar persegipanjang adalah
37, [ WGTT Perempuan 34 Sedang 12 cm, serta luas daerah yang tidak
diarsir adalah 180 cm? dan yang
. - . . itanyakan lah | rah yan
Berdasarkan Tabel 1, peneliti memilih subjek penelitian gizsi%a an adalah luas daerah yang
yang terdiri atas 2 siswa yang memiliki kecerdasan LTO3P : Dari informasi yang kamu jelaskan,

linguistik tinggi. Pemilihan subjek penelitian juga
berdasarkan jenis kelamin subjek sehingga dipilih satu
siswa laki-laki dan satu siswa perempuan yang memiliki
kecerdasan linguistik tinggi. Selain itu, pemilihan subjek
penelitian juga memerhatikan kemampuan komunikasi
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apakah kamu juga memahami simbol-
simbol atau notasi dari permasalahan
tersebut?



2)

3)

4)
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LTO3S : Di dalam permasalahan tersebut, saya
tidak menemui simbol, sehingga saya
memisalkan beberapa simbol sendiri.
Seperti simbol luas persegi, saya
simbolkan dengan Lo dan
persegipanjang dengan L. Lalu
simbol untuk sisi persegi dengan s,
serta simbol luas seluruhnya dengan L,
tidak lupa dengan mencantumkan
simbol satuan sisi dan luas.

Siswa dapat merumuskan informasi yang

diketahui dan ditanyakan secara tertulis (Gambar

2) dan menyebutkan hal-hal yang diketahui

dalam permasalahan seperti panjang dan lebar

sisi persegi dan persegipanjang (LT02S), serta
siswa dapat memisalkan simbol atau notasi
matematika dengan mengacu pada permasalahan

(LTO3S).

Merencanakan Penyelesaian Masalah

LTO4P : Bagaimana strategimu untuk
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

. Pertama, saya akan menentukan luas
persegi terlebih dahulu, kemudian
menentukan  luas  persegipanjang.
Setelah itu menentukan selisih antara
luas persegi dan persegipanjang.

Siswa dapat mengungkapkan strategi berupa

langkah-langkah penyelesaian dan memodelkan

situasi dengan menggunakan simbol atau notasi
matematika (LT04S).

Melaksanakan Rencana

Masalah

LTO5P

LT04S

Penyelesaian

. Coba kamu tuliskan strategimu dengan
menjelaskan satu persatu langkah-
langkahnya.

: Pertama, menentukan luas persegi
Lm = 10cm X 10cm
Lm = 100cm?

Lalu menentukan luas persegipanjang
LM = 12cm X 20cm
Lm = 240cm?

Kemudian menentukan selisih antara luas persegi

dan persegipanjang

LTOS5S

L=Lm—Lnm
L = 240cm? — 100cm?
L = 140cm?

Siswa dapat menuliskan (Gambar 2) dan
menyatakan representasi matematika atau rumus
(LTO5S), menyelesaikan masalah sesuai langkah-
langkah penyelesaian dengan menggunakan
simbol atau notasi dan operasi matematika

(Gambar 2).

Melakukan Pengecekan Kembali

LTO6P : Coba kamu cek kembali hasil
pekerjaanmu, kesimpulan yang bisa
kamu buat?

LTO6S : Jadi, luas daerah yang diarsir adalah
140cm?
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Siswa dapat menuliskan (Gambar 2) dan
mengungkapkan kesimpulan atas permasalahan
yang diberikan (LT06S).

2. Komunikasi Matematika PT
Hasil Tes Komunikasi Matematika PT tertulis pada

Gambar 3 berikut.

Mavsya meryt 0 ) ]
l n(:;)ﬁi\j?

s840cra® - (Luog yg kE diorwe)

Diketahyi - Persegi = locm x10Cm <@ Ocea
Reseps Qanyang: (3 *20 = 240t
Ditanga~ Luac Uang vax dIATKE - 2q0+ 100
L3400 - \Roer®

» Wboen”
Jodi luas gong diarsic adal® (bo®
o201

Gambar 3 Hasil Tes Komunikasi Matematika PT

Berikut ini analisis indikator komunikasi

matematika pada setiap langkah pemecahan masalah
Polya dengan menggunakan wawancara terhadap
subjek PT berdasarkan hasil tes.

1) Memahami Masalah

2)

PTO1P :Apakah kamu
permasalahannya?

: Sudah.

: Oke, coba jelaskan informasi apa saja
yang kamu dapatkan dari
permasalahan tersebut?

. Diketahui panjang sisi persegi adalah
10 cm, jadi luas persegi 100 cm?.
Panjang persegipanjang adalah 20 cm
dan lebar persegipanjang adalah 12
cm, jadi luas persegipanjang 240 cm?,
dan yang ditanyakan adalah luas
daerah yang diarsir.

: Dari informasi yang kamu jelaskan,
apakah kamu juga memahami simbol-
simbol atau notasi dari permasalahan
tersebut?

: Di dalam permasalahan tersebut, saya
tidak menemui simbol.

Siswa mampu merumuskan informasi yang

diketahui dan ditanyakan secara tertulis (Gambar

3) dan mampu menyebutkan hal-hal yang

diketahui dalam permasalahan (PT02S), namun

siswa tidak menggunakan simbol atau notasi
matematika (PT03S).

Merencanakan Penyelesaian Masalah

PTO4P : Bagaimana strategimu untuk
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

. Pertama, saya akan menentukan luas
persegi terlebih dahulu, kemudian
menentukan luas  persegipanjang.
Setelah itu menentukan jumlah antara
luas persegi dan persegipanjang. Lalu
mengurangkan dengan luas daerah
yang tidak diarsir.

sudah  memahami

PTO1S
PTO2P

PT02S

PTO3P

PTO3S

PT04S

Siswa dapat mengungkapkan strategi berupa
langkah-langkah penyelesaian (PT04S). Siswa
tidak dapat memodelkan situasi dengan
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menggunakan simbol atau notasi matematika
(Gambar 3).

3) Melaksanakan

Masalah
PTO5P

PTO5S

menjelaskan satu
langkahnya.

Rencana

Penyelesaian

: Coba kamu tuliskan strategimu dengan

persatu langkah-

. Pertama, menentukan luas persegi

Lm =10cm X 10cm

= 100cm?

Lalu menentukan luas persegipanjang
LM =12cm X 20cm

Kemudian menentukan jumlah antara
persegipanjang,

persegi

= 240cm?

dan luas

luas
lalu

mengurangkan dengan luas yang tidak diarsir.

L = (Lm + Lm) — luas yg tidak diarsir
= 340cm? — 180cm?
= 160cm?

Siswa

dapat

mengungkapkan

representasi matematika, menyelesaikan masalah

sesuai langkah-langkah penyelesaian (PTO05S).

Siswa tidak menggunakan simbol/notasi dan

operasi matematika secara tertulis (Gambar 3).
4) Melakukan Pengecekan Kembali

PTOGP :

PT06S

Coba kamu

cek kembali

hasil

pekerjaanmu, kesimpulan yang bisa

kamu buat?

160cm?

. Jadi, luas daerah yang diarsir adalah

Siswa dapat menuliskan dan mengungkapkan
kesimpulan atas permasalahan yang diberikan

(PTOBS).

Berdasarkan hasil komunikasi matematika dari LT dan
PT di atas, diperoleh data seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Pembahasan Hasil Komunikasi Matematika

Kemampuan Korunikasi
Matematika pada langkah

Subjek Laki-laki dengan
kecerdasan linguistik tingei

Subjek Perempuan dengan
kecerdasan linguistik tingei

1. Memzhami Masalah

Siswa mampu menimuskan informast
ataw hal-hal vang diketahui dan
ditanyakan secara tertulis dan lisan,
serta dapat kan simbel atau

Siswa matnpu mermuskan informast

vang diketalni dan ditanyakan secara

tertulis dan lisan, siswa tidak dapat
lean simbol atay notas

notasi mateenatika.

matermatikca.

2. Merencanakan Penyelesaian
Mazalah

Siswa dapat menuliskan dan
mengingkapkan strategi berupa
langkah-langkah penyelesaian Jdan
memedelkan sitvasi dengan
menggunakan sinbol ataw notasi
matermnatika.

Siswa dapat mengungkapkan strategi
berupa langkah-langkah penyelesaian.
Siswa tidake dapat memodelican situasi
dengan menggunalcan simbel atau
notasi matematilca,

3. Melaksanakan Rencana
Penyelesaian Masalah

Siswa dapat menyatakan representasi
matematika (rumos), menyelesaikan
mazalah sesuai langkah-langkah

Siswa dapat mengungkapkan
representasi matematilea (nimms),
menyelesaikan masalah semal langkah-|

I dengan lean
sitbol atau notasi dan operasi
matermatika,

langkah ¢ Siswa tidak
dapat menggunakan simbol atau notasi
dan operasi matematika secara tertulis

4. Melakukan Pengecekan Kembali

Siswa dapat menuliskan dan
laplan ke lan atas

Siswa dapat menuliskan dan
kapkan ki lan atas

permasalzhan yang diberikcan

permasalahan yang diberilcan

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa siswa

laki-laki dan perempuan berkecerdasan linguistik tinggi
dapat mengungkapkan secara tertulis dan lisan mengenai

informasi yang diperoleh dalam permasalahan, serta dapat
mengungkapkan strategi penyelesaian masalah secara
tertulis dan lisan. Perbedaannya terletak pada kemampuan
menuliskan simbol atau notasi matematika, siswa laki-laki
dapat menuliskan simbol atau notasi matematika secara
tertulis dan lisan, sedangkan siswa perempuan tidak dapat
menuliskan simbol atau notasi matematika secara tertulis.

Penelitian sebelumnya Rohmah (2014), yang telah
meneliti profil komunikasi matematika siswa dalam
pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif
dan jenis kelamin. Penelitian ini menyajikan perbedaan
yang cukup signifikan tentang pengaruh gaya kognitif dan
jenis kelamin terhadap komunikasi matematika siswa
dalam memecahkan masalah matematika, dimana hasil
penelitian ini menunjukkan subjek laki-laki dengan gaya
kognitif FI (Field Independent) lebih unggul. Ada juga
penelitian Kurniawati (2015), yang telah meneliti profil
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
pemecahan masalah matematika ditinjau dari perbedaan
kemampuan matematika dan jenis kelamin. Penelitian ini
menyajikan hasil yang berbeda, bahwa subjek perempuan
dengan kemampuan matematika tinggi lebih unggul dalam
memecahkan masalah matematika. Sedangkan, hasil
penelitian ini menunjukkan profil komunikasi matematika
siswa laki-laki berkecerdasan linguistik tinggi dalam
pemecahan masalah lebih unggul secara tertulis dan lisan
daripada siswa perempuan berkecerdasan linguistik tinggi.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa dalam tahap memahami masalah,
siswa laki-laki mampu merumuskan informasi atau hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan secara tertulis dan lisan,
serta dapat menggunakan simbol atau notasi matematika.
Sedangkan, siswa perempuan juga mampu merumuskan
informasi atau hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
secara tertulis dan lisan, tetapi tidak mampu menggunakan
simbol atau notasi matematika. Berdasarkan indikator
komunikasi matematika dalam pemecahan masalah Polya
dan Prayitno, pada tahap merencanakan penyelesaian

masalah, siswa laki-laki mampu menuliskan dan
mengungkapkan  strategi  berupa  langkah-langkah
penyelesaian dan  memodelkan  situasi  dengan

menggunakan simbol atau notasi matematika. Sedangkan,
siswa perempuan juga dapat mengungkapkan strategi
berupa langkah-langkah penyelesaian, tetapi tidak dapat
memodelkan situasi dengan menggunakan simbol atau
notasi matematika.

Selanjutnya pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, siswa laki-laki dapat menyatakan
representasi matematika (rumus), menyelesaikan masalah
sesuai langkah-langkah penyelesaian dengan
menggunakan simbol atau notasi dan operasi matematika.
Sedangkan, siswa perempuan juga dapat mengungkapkan
representasi matematika (rumus), menyelesaikan masalah
sesuai langkah-langkah penyelesaian, tetapi tidak dapat
menggunakan simbol atau notasi dan operasi matematika
secara tertulis. Selanjutnya tahap terakhir yaitu melakukan
pengecekan kembali, kedua siswa laki-laki dan perempuan
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dapat menuliskan dan mengungkapkan kesimpulan atas
permasalahan yang diberikan.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, ada beberapa saran yang
diajukan oleh peneliti, sebagai berikut

1. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematika siswa laki-
laki dan siswa perempuan dalam memecahkan
masalah, terutama pada siswa perempuan yang
tidak dapat memodelkan situasi dengan
menggunakan simbol atau notasi matematika. Oleh
karena itu sebaiknya guru harus lebih
memperhatikan  komunikasi matematika baik
tertulis maupun lisan dari masing-masing siswa.
Guru harus lebih teliti dalam pembelajaran
terutama  untuk  mengetahui  kemampuan
komunikasi matematika dari masing-masing siswa.

DAFTAR PUSTAKA

Rezi. 2017. “Hubungan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis dengan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.
E-Journal THEOREMS (The Original
Research of Mathematics). Vol.1 No.2, hal 82-
91.

Depdiknas, (2004). Permendiknas No.24 tahun 2004.
Jakarta: Depdiknas.

Ariawan,

Depdiknas. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pusat Bahasa.

Gardner, H. (2003). Multiple Intelligences: Kecerdasan
Majemuk Teori Dalam Praktek. Batam Centre:
Interaksara

Goos, M, Stillman, G & Vale, C. 2007. Teaching
Secondary School Mathematics, Research and
Practice for the 21st Century. Crows Nest:
Allen & Unwin

Greenes, C., dan Schulman, L. 1996. Communication
Processes in Mathematical Explorations and
Investigations. In. P. C. Elliott and M. J.
Kenney (Eds). Communication in Mathematics
K-12 and Beyond. USA: NCTM.

594

Hudojo, Herman. 2001. Pengembangan Kurikulum dan
Pembelajaran Matematika. UNM.

Kemendikbud. 2016. Lampiran Permendikbud Nomor 21
Tentang Standar Isi. Jakarta: Kementerian
Pendidikan Kebudayaan.

Kurniawati, Ludvia Tri. 2015. Profil Kemampuan
Komunikasi  Matematika  Siswa  dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari
Perbedaan Kemampuan Matematika dan Jenis
Kelamin. ~ Skripsi  tidak  dipublikasikan.
Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.

Miles, Matthew B. dan Huberman, A. Michael. 1992.
Analisis Data Kualitatif (Alih Bahasa: Tjetjep
Rohendi Rohidi). Jakarta: Ul Press.

Moleong, Lexy J. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

NCTM. 2000. Curriculum and Evaluation Standard for
School Mathematics. Reston, VA: NCTM

Polya, George. 1973. How to Solve It. New Jersey:
Princeton University Press.

Prayitno, Sudi. 2013. “Identifikasi Indikator Kemampuan
Komunikasi  Matematika  Siswa  dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Berjenjang
pada Tiap-Tiap Jenjangnya”. KNPM V,
Himpunan Matematika Indonesia.

Rahmawati, Karina. 2016. “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kecerdasan Linguistik”. E-
Journal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Edisi
3 Tahun ke-5, hal 229.

Rohmah, Nailatur. 2014. Profil Komunikasi Matematika
Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika
Ditinjau dari Gaya Kognitif dan Jenis Kelamin.
Skripsi  tidak  dipublikasikan.  Surabaya:
Universitas Negeri Surabaya.

Hendik. 2014. “Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa SMP dalam Pemecahan
Masalah Ditinjau dari Kemampuan
Matematika”. E-Journal llmiah Pendidikan
Matematika. Volume 3 No. 3.

Sugiarto,



